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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Di era modern ini, banyak fenomena yang menunjukkan rendahnya
karakter religius pada remaja. Kondisi ini dapat dilihat dari semakin banyaknya
sikap dan perilaku remaja yang kurang peduli terhadap akidah agama dan perilaku
yang kurang mencerminkan akhlak yang baik. Adanya penurunan sikap serta
tingkah laku positif yang ditunjukkan remaja memperlihatkan bahwa saat ini
remaja mengalami degradasi moral.

Karakter dalam sudut pandang Islam bisa diartikan sebagai akhlak.
Karakter religius merupakan akhlak atau tabiat yang terdapat dalam diri seseorang
dalam menjalankan ajaran agama yang dianut, menjadikan agama sebagai
pedoman dalam hidupnya, semua karakter dan perilakunya tertuntun kepada
agama. Karakter religius sangat penting dimiliki oleh setiap remaja agar muncul
nilai-nilai karakter yang mulia. Karakter religius ini perlu untuk dikembangkan
sebagai gerbang awal perkembangan peserta didik menjadi manusia yang idealis.

Contoh kasus yang memperlihatkan rendahnya karakter religius pada
remaja yaitu adanya delapan belas remaja di Tulungagung pada tahun 2017
sedang melakukan pesta minuman keras dan obat-obatan terlarang. Bahkan
mereka juga tampak sedang berbuat mesum sehingga diduga pesta minuman keras
tersebut akan berlanjut dengan pesta seks (Hasanah, 2018: 2).

Fenomena lain terjadi di Kecamatan Karanglewas, Banyumas pada tahun

2019 yaitu banyaknya pasangan di bawah umur yang menikah karena hamil di



luar nikah. Setidaknya ada 10 pasangan yang menikah di bawah umur karena
hamil di luar nikah sebagai akibat dari pergaulan bebas di kalangan remaja.
Jumlah angka pernikahan di bawah umur di Kecamatan Karangwelas tersebut
mengalami peningkatan dibanding tahun 2018 yang terdapat 7 kasus pernikahan
di bawah umur akibat hamil di luar nikah (Nuraini, 2020: 10-11).

Kasus lain yang melibatkan rendahnya karakter religius pada diri remaja
yaitu maraknya kasus bullying di Yogyakarta sepanjang tahun 2011-2016.
Setidaknya ada 59 kasus bullying yang masuk ke dalam catatan pengaduan KPAI
(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) yang dilakukan oleh remaja di
Yogyakarta. Tercatat ada 43,7% kasus bullying yang dilakukan peserta didik
dengan jenis kekerasan psikologis berupa pengucilan (Waliyanti, 2018: 52).

Berdasarkan  fenomena-fenomena tersebut, menunjukkan adanya
aktualisasi karakter religius yang rendah sehingga tidak melekat antara
pengetahuan, sikap dan tingkah laku pada diri remaja dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, dibutuhkan layanan bimbingan Islam di sekolah untuk
menanamkan serta mengembangkan karakter religius pada peserta didik agar
mereka mampu mempunyai sikap, perilaku atau akhlak yang mulia. Perilaku
tersebut harus didasari oleh ketakwaan dan keyakinannya kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan sesuai dengan ajaran agama yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadits.

Dalam proses penanaman serta pengembangan karakter religius pada
peserta didik, sekolah memiliki peran yang sangat penting karena proses

pengembangan karakter religius salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan



sekolah. Oleh karena itu, penting bagi setiap sekolah untuk melaksanakan
program bimbingan Islam pada peserta didik sebagai upaya dalam menguatkan
nilai karakter pada peserta didik khususnya dalam penguatan nilai karakter
religius.

MTs Al-Falah merupakan madrasah tsanawiyah yang berlokasi di Desa
Pangulah Utara, Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Karawang. MTs Al-Falah
menjadi lembaga pendidikan lanjutan tingkat pertama yang berciri khas Islam dan
budaya lingkungan yang sehat untuk menyiapkan generasi yang cerdas dan
kompetitif di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta iman dan
tagwa (IMTAQ). Untuk mewujudkan peserta didik yang cerdas di bidang IMTAQ
melalui penanaman serta pengembangan Kkarakter religius, MTs Al-Falah
mempunyai berbagai program bimbingan Islami yang bertujuan untuk
mengarahkan para peserta didiknya untuk melakukan berbagai kegiatan
keagamaan. Program kegiatan unggulan di MTs Al-Falah yaitu bimbingan Islam
melalui pembiasaan shalat dhuha dan dzikir pagi. Di samping itu, tadarus Al-
Qur’an, membaca asmaul husna, pelaksanaan ibadah shalat dzuhur berjamaah,
dan perayaan hari-hari besar keislaman menjadi bagian dari program kegiatan
bimbingan Islam di MTs Al-Falah.

Pelaksanaan program bimbingan Islam yang dilakukan di MTs Al-Falah
merupakan upaya sekolah untuk mengembangkan nilai karakter religius pada
peserta didik agar sikap serta perilaku mereka selalu mencerminkan ketakwaan
dan keyakinannya kepada Allah SWT dan mampu mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Pembimbing di sekolah juga mempunyai peran yang



penting dalam membina, mengarahkan, dan membimbing peserta didik sehingga
bimbingan Islam yang dilakukan mendapatkan hasil yang baik.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
di MTs Al-Falah, masih ada peserta didik yang kurang menunjukkan sikap atau
karakter religius ketika mengikuti kegiatan bimbingan Islam, seperti kurang
disiplin dalam mengikuti kegiatan shalat dhuha. Dalam kegiatan dzikir ditemukan
ada peserta didik yang kurang serius dalam mengikuti kegiatan dzikir, sehingga
kegiatan dzikir jadi kurang terasa khusyuk, masih ada peserta didik yang suka
membolos serta melanggar tata tertib sekolah, sering terlambat datang ke sekolah,
dan bersikap kurang sopan ketika berbicara kepada guru dan temannya.

Melalui berbagai kegiatan bimbingan Islam yang dilakukan, peserta didik
diharap mampu menanamkan serta mengembangkan karakter religius dalam
dirinya sehingga tercipta sikap dan akhlak yang tidak hanya berpegang teguh pada
ketaatan dan ketakwaannya kepada Allah SWT, tetapi dapat diamalkan juga
dalam setiap perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengambil topik
penelitian pada wilayah kajian Bimbingan Islam untuk diteliti lebih lanjut dengan
mengangkat judul penelitian “Bimbingan Islam untuk Mengembangkan
Karakter Religius Peserta Didik (Penelitian di MTs Al-Falah Pangulah Utara

— Kab. Karawang)”.

B. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dan tepat sasaran maka peneliti akan

memfokuskan penelitian ini pada pelaksanaan program bimbingan Islam untuk



mengembangkan karakter religius pada peserta didik di MTs Al-Falah, proses
pelaksanaan bimbingan Islam di MTs Al-Falah dan karakter religius yang
ditunjukkan peserta didik setelah mendapat layanan bimbingan Islam.
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahan yang akan diteliti dengan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana program bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter
religius peserta didik di MTs Al-Falah?
2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan Islam untuk mengembangkan
karakter religius peserta didik di MTs Al-Falah?
3. Bagaimana karakter religius yang ditunjukkan peserta didik setelah mendapat
layanan bimbingan Islam?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai ialah:
1. Untuk mengetahui program bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter
religius peserta didik di MTs Al-Falah.
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan Islam  untuk
mengembangkan karakter religius peserta didik di MTs Al-Falah.
3. Untuk mengetahui karakter religius yang ditunjukkan peserta didik setelah

mendapat layanan bimbingan Islam.



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
memberikan kontribusi  hasil penelitian bagi pengembangan khazanah
pengetahuan yang sesuai dengan kajian ilmu pada jurusan Bimbingan Konseling
Islam khususnya pada ranah Bimbingan Islam, dan dapat menjadi wawasan untuk
peserta didik dalam mengembangkan karakter religius agar bisa menjadi pribadi
yang lebih baik lagi, serta dapat menjadi sumber pengetahuan bagi penelitian
selanjutnya yang menggunakan ranah kajian yang sama.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
bagi peneliti. Dengan terjun langsung ke lapangan, peneliti bisa menambah
pengalaman mengenai proses pelaksanaan bimbingan Islam untuk pengembangan
karakter religius pada peserta didik di MTs Al-Falah.
b. Bagi Peserta Didik

Peserta didik di MTs Al-Falah Agar bisa menjadi pribadi yang tidak hanya
mampu mencerminkan diri sebagai hamba yang memiliki ketagwaan dan
keyakinan kepada Allah SWT, tetapi juga mampu mengamalkannya ke dalam
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat menjadi peserta didik

yang lebih baik lagi.



c. Bagi Sekolah

Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi MTs Al-Falah tentang
pentingnya pelaksanaan bimbingan Islam di sekolah. Selain itu, penelitian ini
diharap dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukkan dalam pelaksanaan

bimbingan Islam unruk mengembangkan karakter religius peserta didik.

E. Landasan Pemikiran
1. Penelitian yang Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti mencoba untuk memaparkan secara singkat
beberapa hasil penelitian yang dikaji oleh peneliti terdahulu terkait dengan
penelitian ini yaitu mengenai bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter
religius peserta didik. Hasil penelitian terdahulu sangat penting untuk dijadikan
sebagai dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini. Adapun beberapa
penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang dikaji oleh peneliti yaitu
sebagai berikut:

a. Penelitian yang ditulis oleh Lilis Nurhapidoh, dalam artikel jurnal skripsi
yang ditulis pada tahun 2019 yang berjudul, “Bimbingan Keagamaan untuk
Menanamkan Nilai Karakter Religius bagi Siswa”. Dari penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwa perencanaan program bimbingan keagamaan
memiliki beberapa komponen, yaitu yang mendasari program, tujuan
program, jenis-jenis program, rencana pelaksanaan, rencana evaluasi,
indikator keberhasilan program dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan
untuk menanamkan nilai karakter religius bagi peserta didik di SD Bintang
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menjadi dasar layanan dan menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan
keagamaan yang dilakukan oleh pembimbing terbukti efektif dari perubahan
perilaku siswa menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang
menunjukkan akhlak yang baik dari segi tingkah laku maupun dari segi
ibadah dan guru yang memberikan teladan yang baik kepada para siswanya.
Siswa membiasakan untuk shalat berjamaah, berdzikir setelah shalat, berdoa
sebelum memulai kegiatan, berkata yang sopan dan santun kepada orang yang
lebih tua maupun sesama. Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang
dikaji oleh peneliti yaitu adanya kesamaan tentang menanamkan atau
mengembangkan karakter religius melalui bimbingan Islam, perbedaannya
ialah dari penggunaan metode yang dilakukan dalam proses bimbingan Islam
yaitu melalui pembiasaan dan metode ibadah.

Penelitian yang ditulis oleh Hasna Septi Fauziah, dalam artikel jurnal skripsi
yang ditulis pada tahun 2018 yang berjudul, “Pelaksanaan Bimbingan
Keagamaan dalam Pendidikan Karakter”. Dari penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwa, (1) Pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam
pendidikan karakter melalui pembiasaan dan keteladanan dengan kegiatan
harian, mingguan, dan bulanan; (2) Nilai-nilai karakter peserta didik yang
menjadi harapan di SMPN 1 Sukawening yaitu religius, hormat, santun, jujur,
tanggung jawab, disiplin, mandiri, toleransi, cinta damai, persatuan,
mencintai ilmu, kreatif, dan percaya diri; (3) Faktor pendukung pelaksanaan
bimbingan keagamaan dalam pendidikan karakter di SMPN 1 Sukawening

yaitu adanya fasilitas yang memadai, koordinasi yang baik antara kepala



sekolah dengan guru-guru, sedangkan faktor penghambatnya yaitu peserta
didiknya sulit untuk dikondisikan. Keterkaitan penelitian ini dengan
penelitian yang dikaji oleh peneliti yaitu dijadikan sebagai dasar bahwa
bimbingan Islam dengan metode pembiasaan dapat digunakan untuk
menanamkan atau mengembangkan karakter peserta didik, perbedaannya
ialah dari nilai karakter yang dikaji yaitu hanya berfokus kepada nilai karakter
religius.

Penelitian yang ditulis oleh Ma’rif Sofyan, dalam artikel jurnal skripsi yang
ditulisnya pada tahun 2019 yang berjudul, “Bimbingan Agama pada Anak
untuk Membentuk Karakter Religius di Panti Asuhan Mamiyai Al-Ittihadiyah
Medan”. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa aktivitas-aktivitas
yang ada di panti Asuhan Mamiyai Al-Ittihadiyah dalam membentuk karakter
religius yaitu kegiatan yang bersifat formal keagamaan dan keterampilan,
kegiatan tersebut yaitu pendidikan sekolah, shalat fardhu berjamaah,
membaca Al-Qur’an, tahfidz qur’an, menutup aurat, membaca yasin, latihan
pidato, pelatihan komputer dan berlatih futsal. Nilai religius yang ditanamkan
di panti asuhan antara lain uswah al-hasanah, kedisiplinan nilai ibadah dan
akhlak yaitu nilai uswah (teladan), bertanggung jawab, kejujuran, rasa peduli
dan disiplin. Faktor pendukung dalam memberi bimbingan agama pada anak
panti asuhan untuk membentuk karakter religius yaitu adanya pengasuh,
tersedianya fasilitas dan adanya motivasi anak untuk lebih baik, sedangkan
faktor penghambatnya yaitu kurangnya pengasuh yang profesional, berbeda

latar belakang kehidupan anak asuh dan jumlah anak asuh yang banyak.



Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang dikaji oleh peneliti yaitu
adanya proses bimbingan islam yang dilakukan untuk menanamkan atau
mengembangkan karakter religius pada anak atau peserta didik, perbedaannya
ialah dari kegiatan bimbingan Islam yang dilakukan yaitu hanya berfokus
pada kegiatan formal keagamaan saja.

2. Landasan Teoritis

Penelitian ini mengkaji mengenai pelaksanaan bimbingan Islam sebagai
upaya untuk mengembangkan nilai karakter religius peserta didik.
a. Bimbingan Islam

Bimbingan Islam merupakan suatu kegiatan memberikan pengarahan,
pelajaran dan pedoman kepada individu agar dapat mengembangkan potensi akal
pikiran, kejiwaan, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi
problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar yang berpandangan
kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah (Adz-Dzaky, 2005: 137).

Bimbingan Islam bisa diartikan sebagai usaha yang dilakukan dalam
membantu seseorang agar dapat hidup selaras dengan tuntunan Al-Qur’an dan
Hadits, sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Bimbingan bukan hanya dilakukan kepada orang dewasa dan lingkungan
saja, akan tetapi juga dapat dilakukan pada anak usia sekolah dalam lingkup
pendidikan. Bimbingan dilaksanakan menyeluruh kepada setiap individu yang ada
di muka bumi ini. Bimbingan Islam yang dimaksudkan ialah proses pemberian
bantuan kepada individu agar individu tersebut bisa menjalankan kehidupannya

sesuai dengan ajaran agamanya.
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Tujuan yang ingin diraih melalui bimbingan Islam yaitu agar fitrah atau
potensi yang diberikan Allah kepada seorang individu dapat dikembangkan serta
difungsikan dengan baik sehingga individu tersebut dapat menjadi pribadi yang
kaaffah, dan secara bertahap mampu untuk mengaktualisasikan sesuatu yang
diimani atau diyakininya itu dalam kehidupan sehari-hari, yang hadir dalam
bentuk kepatuhan serta Kketaatan terhadap hukum-hukum Allah dalam
melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi, dan ketaatan dalam melaksanakan
ibadah serta mematuhi segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Dapat
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan Islam yaitu untuk meningkatkan iman,
Islam dan ihsan individu yang dibimbing sampai menjadi pribadi yang utuh
hingga pada akhirnya diharapkan individu tersebut mampu menjalani hidup yang
bahagia di dunia dan akhirat (Sutoyo, 2013: 18).

Pembimbing dalam bimbingan Islam ialah seorang individu yang
memberikan bantuan melalui proses yang dilakukan secara terus-menerus dan
terarah serta sistematis kepada klien agar ia mampu mengembangkan fitrah agama
dalam dirinya dengan optimal dengan menginternalisasikan nilai-nilai yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits (Hallen, 2002: 17).

Dalam lingkup pendidikan, bimbingan Islam yang dilaksanakan di sekolah
memiliki beberapa macam pelaksanaan bimbingan yang dapat dilakukan,
diantaranya meliputi:

1) Bimbingan Agidah
Tujuan dari bimbingan agidah yaitu untuk menjaga keimanan itu agar

tetap teguh dan bahkan bisa meningkat terus-menerus.
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2) Bimbingan Ibadah

Tujuan utama dari dilaksanakannya bimbingan ibadah vyaitu untuk
mengetahui kemampuan konseli dalam mengaplikasikan ibadah yang telah
dipelajari selama ini. Materi bimbingan ibadah juga dapat dijadikan sebagai
evaluasi dalam menjalankan perintah Allah seperti shalat, dzikir, dan do’a sehari-
hari.

3) Bimbingan Akhlak

Bimbingan akhlak berkaitan dengan tingkah laku manusia sebagai hamba
Allah, baik terhadap dirinya sendiri, terhadap manusia lain, terhadap binatang, dan
juga terhadap makhluk Allah yang lainnya (Daradjat, 2011: 64).

Selain ketiga macam bimbingan Islam di atas, bimbingan Islam juga
memiliki metode yang dapat digunakan dalam kegiatan pelaksanaannya. Ada
beberapa metode yang efektif dan efisien yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan bimbingan Islam pada anak yaitu sebagai berikut:

1) Metode keteladanan, metode ini merupakan metode influentif yang paling
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral,
spritual dan sosial pada anak.

2) Metode pembiasaan, sebagai upaya praktis dari pembentukan (pembinaan)
dan persiapan.

3) Metode Nasihat, metode ini dapat membuka mata anak-anak pada hakikat
sesuatu dan mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan

akhlak yang mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
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4) Metode pemberian perhatian, maksud dari metode ini yaitu mencurahkan,
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam
pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di samping
memperhatikan mengenai perkembangan jasmani dan pola pikirnya.

5) Metode pemberian hukuman, metode ini dilakukan apabila anak melakukan
kesalahan atau pelanggaran dengan harapan anak bisa mengubah perilaku dan
sikapnya yang salah. Hukuman diberikan dengan tujuan memberikan efek
jera kepada anak (Munir, 2013: 47).

Di samping itu, metode bimbingan yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan bimbingan Islam yaitu metode keteladanan, metode penalaran logis,
metode kisah dan metode ibadah (Darsiah, 2021: 21-22).

Metode ibadah dan metode pembiasaan dalam bimbingan Islam dapat

dijadikan sebagai metode untuk mengembangkan karakter religius peserta didik.

b. Pengembangan Karakter Religius

Pengembangan Kkarakter merupakan upaya yang dilakukan untuk
membimbing, membentuk dan memperbaiki sikap, watak, akhlak pada diri
individu. Karakter dapat dikembangkan melalui tahap pengetahuan, pelaksanaan,
dan kebiasaan. Pengembangan karakter merupakan keterkaitan antara aspek-aspek
karakter yang mengandung nilai-nilai akhlak atau perilaku yang dapat dilakukan
secara bertahap dan saling keterkaitan antara pengetahuan nilai-nilai akhlak
dengan sikap dan afeksi yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap Allah
SWT, dirinya sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan (Suwardani, 2020:

113).
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Karakter identik dengan akhlak. Dalam persfektif Islam, karakter atau
akhlak mulia merupakan buah dari proses penerapan syari’ah (ibadah dan
muamalah) yang dilandasi oleh pondasi Akidah yang kokoh. Bimbingan karakter
membawa Vvisi yang sama dalam bimbingan akhlak dan moral. Karakter religius
seorang muslim bersumber kepada tauhid yang bersumber kepada Al-Qur’an dan
as-sunnah.

Zubaedi menyebutkan bahwa ada 18 macam karakter yang harus Kita
ketahui vyaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan peduli lingkungan (Zubaedi, 2013: 74).

Karakter religius diartikan sebagai sikap atau perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah,
dan hidup rukun dengan sesama (Wibowo, 2012: 26). Karakter religius yaitu
berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan.
Bimbingan karakter religius adalah bimbingan yang menekankan pada nilai-nilai
religius, seperti nilai ibadah, nilai jihad, nilai amanah, nilai ikhlas, akhlak dan
kedisiplinan serta keteladanan. Bimbingan karakter religius umumnya
mencangkup pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama.

Karakter religius merupakan karakter dalam diri seseorang dalam
menjalankan ajaran agama yang dianut, menjadikan agama sebagai pedoman

dalam hidupnya, semua karakter dan perilakunya tertuntun kepada agama.
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Karakter religius tidak hanya terkait hubungan manusia secara vertikal kepada
Tuhan namun juga hubungan manusia secara horizontal sesama manusia.

Adapun menurut Zayadi (2011: 73) dimensi nilai yang yang dapat
dijadikan sebagai sumber nilai religius yang berlaku dalam kehidupan individu
dapat dikategorikan menjadi dua aspek yaitu:

1) Nilai llahiyah

Nilai ilahiyah merupakan nilai yang berkaitan dengan ketuhanan atau
habluminallah yang menjadi pokok dari nilai keagamaan. Nilai-nilai keagamaan
penting untuk diberikan kepada individu sebagai bentuk nyata dari seseorang yang
mempunyai jiwa ketuhanan. Proses pembinaan dan penanaman nilai-nilai
keagamaan merupakan pokok dari pelaksanaan bimbingan Islam. Nilai ilahiyah
yang dapat dijadikan sebagai indikator karakter religius yaitu iman, Islam, ihsan,
takwa, syukur, ikhlas, sabar dan tawakal.

2) Nilai Insaniyah

Nilai insaniyah merupakan nilai yang berkaitan dengan sesama manusia
atau hablum minannas mengenai budi pekerti seorang individu dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai insaniyah yang dapat dijadikan sebagai indikator karakter
religius yaitu silaturrahmi (menjaga hubungan persaudaraan), al-ukhuwah
(semangat persaudaraan), husnudzan (berbaik sangka), al- ‘adalah (wawasan yang
seimbang dalam menilai atau menyikapi sesuatu/seseorang), tawadhu (rendah
hati), iffah (sikap menjaga kehormatan diri), al-wafa (tepat janji), amanah (dapat

dipercaya) dan gawamiyah (tidak boros dan tidak pelit).
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Aspek-aspek karakter religius yang mencakup berbagai indikator di atas
dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan karakter religius pada
peserta didik.

Penanaman nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik sangat penting
untuk dilakukan, begitupun dengan karakter religius. Karakter religius perlu untuk
ditanamkan karena merupakan karakter pokok yang dapat menjadi titik awal
terbentuknya karakter-karakter yang lain. Tujuan dari penanaman karakter religius

ialah untuk mengembalikan fitrah agama ke dalam diri peserta didik.

3. Kerangka Konseptual Bimbingan Islam

Kerangka konsep dari penelitian ini ialah untuk melihat bimbingan Islam
untuk mengembangkan karakter religius peserta didik di MTs Al-Falah. Dalam
penelitian ini akan dipaparkan mengenai program bimbingan Islam untuk
mengembangkan karakter religius peserta didik, proses pelaksanaan bimbingan
Islam untuk mengembangkan karakter religius peserta didik, serta karakter
religius yang ditunjukkan peserta didik setelah mendapat layanan bimbingan
Islam.

Berdasarkan analisis tersebut, maka kerangka konsep penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Kerangka Konseptual Bimbingan Islam untuk Mengembangkan Karakter

Religius Peserta Didik

Bimbingan Islam untuk
Mengembangkan Karakter Religius
Peserta Didik

L 4

Program Bimbingan Islam

L 4

Proses Pelaksanaan Bimbingan
Islam

A 4

Karakter Religius yang Ditunjukkan
Peserta Didik Setelah Mendapat
Layanan Bimbingan Islam

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir

F. Langkah-langkah Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Falah, yang berlokasi di JI. Mashudi No. 2, RT/RW. 03/03, Ds. Pangulah Utara,
Kec. Kota Baru, Kab. Karawang, Jawa Barat. Alasan peneliti memilih MTs Al-
Falah sebagai lokasi penelitian karena mudah dalam hal perizinan dan pihak
madrasah sangat terbuka dalam memberikan data-data dan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian serta adanya program bimbingan Islam yang

memiliki relevansi dengan rencana penelitian yang ingin dikaji oleh peneliti.
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah
metode deskriprif kualitatif untuk mengungkapkan fakta-fakta yang terlihat di
lapangan sebagaimana adanya mengenai pelaksanaan bimbingan Islam untuk
mengembangkan karakter religius peserta didik di MTs Al-Falah Pangulah Utara
— Kab. Karawang. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
melakukan pengamatan secara cermat untuk mendapatkan data-data yang sah dan
dapat dipercaya. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif, yaitu mendeskripsikan peristiwa-peristiwa atau kejadian faktual yang
dilakukan dengan kegiatan observasi melalui kunjungan ke lokasi yang dijadikan
objek penelitian dan menggunakan wawancara dengan informan yang telah
ditentukan untuk mendapatkan informasi mengenai program dan proses
pelaksanaan bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter religius peserta

didik di MTs Al-Falah Pangulah Utara — Kab. Karawang.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif, yaitu
data yang bukan berupa hitungan atau angka-angka tetapi data dalam bentuk kata-
kata yang didapat dari hasil obsevasi dan wawancara dari pihak informan seperti
pembimbing, guru BK, kepala sekolah maupun responden yang akan diteliti serta
dokumentasi dan peristiwa mengenai:
1) Program bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter religius peserta

didik di MTs Al-Falah.
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2) Proses pelaksanaan bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter religius
peserta didik di MTs Al-Falah.
3) Karakter religius yang ditunjukkan peserta didik setelah mendapat layanan
bimbingan Islam.
b. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Data primer pada penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber
utama, yaitu pihak yang menjadi objek dari penelitian ini. Adapun yang menjadi
sumber data primer pada penelitian ini yaitu pembimbing bimbingan Islam
sebagai pihak yang melaksanakan proses layanan bimbingan Islam dan peserta
didik sebagai pihak yang mengikuti proses layanan bimbingan Islam di MTs Al-
Falah Pangulah Utara — Kab. Karawang. Pembimbing kegiatan bimbingan Islam
di MTs Al-Falah yaitu Bapak Fathul Barri, S.Hum dan Bapak Dzikry Abdul
Zabbar.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ini diperoleh dari sumber data tambahan sebagai
data-data pelengkap yang diperoleh dari Kepala Sekolah MTs Al-Falah yaitu lbu
Dra. Hj. Mahmudah dan guru BK MTs Al-Falah yaitu lbu Tin Suwarti, S.Pd
sebagai pihak yang menyaksikan tetapi tidak terlibat langsung dengan proses

layanan bimbingan Islam di MTs Al-Falah Pangulah Utara — Kab. Karawang.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu menggunakan beberapa teknik yang bisa dipergunakan dalam penelitian
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untuk mendapatkan data-data atau informasi secara faktual serta mendalam
mengenai indikator-indikator yang dianggap penting. Oleh karena itu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari
sumber primer, khususnya untuk mengamati situasi, kondisi, serta kegiatan dan
perilaku subjek penelitian secara langsung. Adapun dalam penelitian ini peneliti
menggunakan observasi partisipan dan observasi terstruktur. Observasi partisipan
dilakukan dengan cara peneliti mengambil peran dalam situasi yang berlangsung
dan melakukan aktifitas yang diteliti yaitu ikut melaksanakan kegiatan bimbingan
Islam bersama peserta didik dengan tujuan untuk mengamati secara langsung
mengenai pelaksanaan bimbingan Islam yang dilakukan oleh peserta didik.
Observasi terstruktur ialah jenis observasi dimana peneliti membuat daftar
kategori dan fenomena-fenomena apa saja yang perlu diperhatikan yaitu fenomena
mengenai kegiatan pelaksanaan bimbingan Islam di MTs Al-Falah.
b. Wawancara
1) Wawancara Langsung

Wawancara langsung digunakan untuk mengungkap secara terperinci
mengenai program dan proses pelaksanaan bimbingan Islam yang dilakukan di
MTs Al-Falah yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada informan
yang telah ditentukan yaitu pembimbing, kepala sekolah dan guru BK dalam

bentuk interview guna mendapatkan data-data penelitian yang dibutuhkan.
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Wawancara langsung dilakukan agar peneliti mendapatkan data atau informasi
yang dibutuhkan dengan jelas, terperinci dan akurat.
2) Wawancara Tertulis

Wawancara tertulis dalam penelitian ini yaitu berbentuk angket yang
dalam pelaksanaannya peneliti memberikan pertanyaan dalam bentuk tulisan yang
terperinci. Wawancara tertulis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
responden atau peserta didik dalam mengembangkan karakter religius di
kehidupan sehari-hari setelah mengikuti kegiatan bimbingan Islam di MTs Al-
Falah Pangulah Utara — Kab. Karawang.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dapat digunakan peneliti untuk memperoleh data atau
informasi berupa data sekolah, visi dan misi, arsip, jurnal dan sebagainya yang
berkaitan dengan penelitian mengenai program dan pelaksanaan bimbingan Islam

untuk mengembangkan karakter religius peserta didik di MTs Al-Falah.

5. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk kepentingan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Jenis triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik
dilakukan dengan menanyakan sumber data dengan menggunakan teknik-teknik

yang berbeda, yaitu diantaranya dengan observasi, wawancara dan foto-foto
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dokumentasi selama proses kegiatan penelitian berlangsung, serta dilengkapi
dengan pedoman wawancara sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya.
Contoh triangulasi teknik dalam penelitian ini dapat dilihat dari sumber
data yang diperoleh dari wawancara dengan pembimbing mengenai proses
pelaksanaan bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter religius peserta
didik di MTs Al-Falah. Maka untuk memperoleh kebenaran dari data tersebut
perlu dilakukan pengecekan data melalui observasi secara langsung pada saat
peserta didik melaksanakan kegiatan bimbingan Islam, pengecekan data melalui
wawancara dengan kepala sekolah dan guru BK mengenai kegiatan bimbingan
Islam sebagai sumber data sekunder, serta adanya pemeriksaan data melalui
dokumentasi pelaksanaan bimbingan Islam yang telah dilaksanakan, sehingga
dengan adanya triangulasi teknik ini dapat diketahui data yang diperoleh dapat

dibuktikan keabsahan datanya atau tidak.

6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu menganalisis data
yang sudah diperoleh kemudian mencari dan menyusun data secara sistematis
yang sudah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
cara mengkategorikan data, serta menjabarkan ke dalam unit-unit yang akan
dipilih dan pelajari mana yang penting untuk dipahami serta dipelajari.
Selanjutnya membuat kesimpulan sehingga data-data yang sudah diperoleh mudah
dipahami oleh peneliti maupun orang lain.

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi MTs Al-Falah yang
akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. Data yang diperoleh merupakan hasil
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil data observasi didapatkan
melalui pengamatan langsung dalam kegiatan bimbingan Islam di MTs Al-Falah.
Hasil data wawancara bersumber dari pembimbing, guru BK, kepala sekolah dan
peserta didik di MTs Al-Falah. Data dokumentasi didapat dari hasil kegiatan, data
lembaga, jurnal, dan arsip-arsip yang sudah ada.
b. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan sebagai proses pemilihan atau seleksi data. Pada
tahap reduksi ini, data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara kemudian dirangkum dan dikelompokkan sesuai dengan pokok-pokok
dari pembahasan mengenai bimbingan Islam untuk mengembangkan karakter
religius peserta didik di MTs Al-Falah agar mempermudah dalam penyajian data.
Adanya reduksi data ini akan memudahkan dalam pengelompokkan penulisan
hasil penelitian sehingga dapat tersusun dengan sistematis.
c. Penyajian Data

Data-data yang telah direduksi, disajikan sebagai sekumpulan data atau
informasi yang memberikan kemungkinan dari penarikan kesimpulan yang telah
disusun secara sistematis dan logis sehingga dapat lebih mudah dipahami. Data
yang telah disusun yaitu program bimbingan Islam yang dilaksanakan, proses
kegiatan bimbingan Islam yang dilaksanakan dan hasil bimbingan Islam untuk

mengembangkan karakter religius peserta didik di MTs Al-Falah.
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d. Menarik Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan hasil akhir
dalam sebuah penelitian kualitatif. Dalam tahap ini, verifikasi data didasarkan
pada hasil data yang sudah dianalisis serta diinterpretasikan dari data-data yang
sudah terkumpul yaitu mengenai program, proses dan hasil dari bimbingan Islam

untuk mengembangkan karakter religius peserta didik di MTs Al-Falah.
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